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BAB V 

 Kesimpulan dan Saran 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Tingkat fatigue pada pengemudi yang diukur dengan menggunakan 
instrumen Fatigue Assessment Scale (FAS), tingkat fatigue pada 
pengemudi berada pada kategori fatigue sedang. Dengan nilai rata-rata 
sebesar 33,87 hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 
pengemudi mengalami kondisi Fatigue driving. Tingkat kelelahan saat 
mengemudi yang dialami para pengemudi juga tercermin dari besarnya 
proporsi responden yang mengaku terganggu oleh rasa lelah fisik dan 
kelelahan mental. Persentase untuk gangguan rasa lelah fisik mencapai 
75,8 % sementara untuk kelelahan mental sebesar 73,4 %.  Maka 
kondisi Fatigue driving dengan tingkat sedang sudah mulai 
mempengaruhi kemampuan fisik untuk beraktivitas dan penurunan 
konsentrasi pengemudi serta berpotensi menjadi risiko bahaya bagi 
pengemudi di jalan tol. 

2. Hasil penelitian mengungkapkan sejumlah faktor yang berkontribusi 
terhadap munculnya kelelahan saat mengemudi atau Fatigue driving 
pada pengguna jalan tol. Faktor-faktor tersebut meliputi jam kerja yang 
cukup panjang, usia kerja atau lamanya bekerja sebagai seorang 
pengemudi, kondisi fisik yang kurang optimal, serta kondisi jalan tol 
yang cenderung lurus dan monoton. Dalam penelitian ini ditemukan 
faktor yang memiliki hubungan signifikan dan menjadi faktor dominan 
dengan tingkat Fatigue driving adalah usia kerja dan kondisi fisik 
pengemudi. Kondisi fisik dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,025 dan koefisien 
korelasi sebesar 0,224 menjadi faktor penting yang mempengaruhi 
munculnya kelelahan saat berkendara. Pengemudi dengan kondisi fisik 
yang kurang bugar akan lebih mudah mengalami kelelahan fisik serta 
kehilangan konsentrasi saat mengemudi. Selanjutnya, usia kerja 
dengan nilai Sig. (2-tailed) 0,039 dan koefisien korelasi sebesar 0,207 
juga memiliki hubungan yang signifikan sebagai faktor penyebab 



70 
 

Fatigue driving. Hal ini dikarenakan semakin lama seseorang bekerja 
sebagai pengemudi, maka kemungkinan mengalami kelelahan juga 
akan semakin meningkat. Akumulasi beban kerja dalam waktu yang 
panjang dapat mempengaruhi daya tahan tubuh serta kondisi fisik 
pengemudi selama berkendara.  

3. Upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalisir Fatigue driving yaitu 
dengan lebih memperhatikan waktu istirahat pengemudi, menjaga 
kondisi fisik sebelum berkendara, serta menghindari memaksakan diri 
saat tubuh merasa lelah atau mengantuk. Selain itu perusahaan 
maupun pihak pengelola transportasi perlu memperhatikan jam kerja 
dan edukasi mengenai pentingnya keselamatan berkendara serta 
bahaya Fatigue driving. Dengan upaya tersebut, diharapkan Risiko 
kecelakaan akibat kelelahan pengemudi di jalan Tol Surabaya 
Mojokerto dapat diminimalkan.  

V.2 Saran  

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, maka penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan  
a. Menyediakan fasilitas pengecekan kesehatan di rest area pada 

event atau waktu tertentu. 
b. Memberikan informasi atau himbauan terkait bahaya terjadinya 

Fatigue driving di jalan tol. 
c. Melakukan kampanye keselamatan dengan fokus terkait bahaya 

kondisi fatigue. 
d. Melakukan survey secara langsung terhadap pengemudi agar 

mengetahui kondisi di lapangan yang kerap dirasakan oleh para 
pengemudi. 

2. Bagi Penelitian selanjutnya  
a. Peneliti selanjutnya dapat menambah variabel kualitas tidur, tingkat 

stress, dan beban kerja secara mental. 
b. Memperluas jumlah dan karakteristik responden supaya penelitian 

mendapatkan hasil yang lebih bervariasi dan jawaban tidak terlalu 
homogen. 
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c. Dapat menggunakan metode mix-method untuk menganalisis 
faktor penyebab fatigue lebih mendalam.  

d. Analisis lebih mendalam dengan membandingkan golongan 
kendaraan I, II, III, IV, dan V agar dapat merepresentasikan 
perbedaan tingkat fatigue antar golongan.  
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